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ABSTRAK 

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia, 

termasuk di Kota Banda Aceh, menjadi bagian integral dari strategi pembangunan 

ekonomi nasional. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM 

menyumbang sekitar 60% dari Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih 

dari 97% tenaga kerja di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana implementasi kolaborasi Pentahelix dalam pemberdayaan UMKM di 

Kota Banda Aceh serta hambatan yang dihadapi dalam kolaborasi Pentahelix 

dalam upaya pemberdayaan UMKM. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah melalui wawancara, dokumentasi dan studi pustaka Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kota Banda Aceh telah melibatkan kelima pemangku 

kepentingan dalam model Pentahelix. Meskipun dalam pelaksanaannya terdapat 

hambatan dalam implementasi kolaborasi Pentahelix. 

Kata kunci: Kolaborasi Pentahelix, UMKM, Kota Banda Aceh 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kota Banda Aceh, sebagai Ibukota Provinsi Aceh, memiliki potensi 

ekonomi yang besar, terutama dalam sektor UMKM. Namun, kondisi geografis 

dan sosial yang unik, serta dampak dari bencana alam seperti tsunami, menjadikan 

tantangan pemberdayaan UMKM di daerah ini semakin kompleks. Pemberdayaan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Banda Aceh, menjadi 

bagian integral dari strategi pembangunan ekonomi nasional.  

 

Gambar 1.1  Data Diagram Penyerapan Tenaga Kerja UMKM (%) 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang 

sekitar 61% dari Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% 

tenaga kerja di Indonesia.1 Di Banda Aceh, potensi UMKM sangat besar, namun 

banyak yang belum optimal dalam pengelolaan dan pemasaran produk. Hal ini 

                                                             
1 CNBC Indonesia, “UMKM Indonesia Jadi Raja Di Dunia, 97% Serap Tenaga Kerja” (CNBC 
Indonesia, n.d.). 
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menunjukkan perlunya intervensi yang lebih terencana dan terstruktur untuk 

memberdayakan sektor ini. 

 

Gambar 1.2  Data UMKM Kota Banda Aceh 

 Menurut Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan (DISKOPUMDAG) 

Kota Banda Aceh data Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota 

Banda Aceh, dengan total jumlah UMKM mencapai 34.428 unit. Kecamatan Kuta 

Alam menonjol dengan jumlah UMKM terbanyak, yaitu 6.438 unit, 

mencerminkan potensi ekonomi yang kuat di kawasan ini. Diikuti oleh Kecamatan 

Baiturrahman dan Meuraxa, yang masing-masing memiliki 5.720 dan 4.366 

UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa kecamatan-kecamatan ini juga memiliki 

aktivitas ekonomi yang signifikan, yang dapat menjadi indikator keberhasilan 

usaha kecil dan menengah di daerah tersebut. Sebaliknya, Kecamatan Kuta Raja 

tercatat sebagai jumlah UMKM terendah, yakni 1.968 unit, yang mungkin 
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mengindikasikan perlunya intervensi dan dukungan lebih lanjut untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi di area tersebut.2 

 Pemerintah telah mengeluarkan berbagai undang-undang yang mendukung 

pengembangan UMKM, di antaranya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Undang-undang ini memberikan 

landasan hukum untuk pengembangan UMKM serta mendorong sinergi antar 

berbagai pihak. Selain itu, Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang 

Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah juga menjadi acuan penting dalam memfasilitasi pertumbuhan 

UMKM.3 Dengan adanya regulasi ini, diharapkan dapat memberikan arah yang 

jelas bagi semua pemangku kepentingan dalam mendukung pemberdayaan 

UMKM. 

 Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah Kolaborasi 

Pentahelix, yang melibatkan lima elemen penting: Pemerintah, Akademisi, Pelaku 

Usaha, Komunitas, dan Media Massa. Dalam konteks Pentahelix, kolaborasi 

antara pemerintah dan akademisi dapat memperkuat basis pengetahuan yang 

diperlukan bagi pengembangan UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh 

akademisi bisa memberikan wawasan tentang tren pasar, kebutuhan konsumen, 

serta teknologi terbaru yang dapat diadopsi oleh UMKM. Dengan demikian, 

UMKM tidak hanya bisa bertahan tetapi juga berkembang dalam era persaingan 

global. 

                                                             
2 DISKOPUKMDAG, “Data UMKM Kota Banda Aceh,” n.d. 
3 Regulasip, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 Tentang 

Kemudahan, Perlindungan, Dan Pemberdayaan Koperasi Dan Usaha Mikro, Kecil, Dan 
Menengah,” 2021. 
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Pelaku bisnis juga memiliki peran krusial dalam ekosistem Pentahelix. 

Mereka bisa menyediakan modal investasi dan membantu UMKM dalam 

meningkatkan kualitas produk melalui transfer teknologi dan praktik terbaik. 

Kolaborasi ini memungkinkan UMKM untuk mendapatkan akses ke pasar yang 

lebih luas, sehingga meningkatkan daya saing mereka. Dengan adanya dukungan 

dari pelaku bisnis, UMKM di Banda Aceh dapat lebih siap menghadapi tantangan 

dan memanfaatkan peluang yang ada. 

Masyarakat sebagai konsumen juga memegang peranan penting dalam 

keberhasilan UMKM. Kesadaran masyarakat untuk membeli produk lokal dapat 

mendorong pertumbuhan UMKM. Oleh karena itu, edukasi dan kampanye 

mengenai pentingnya dukungan terhadap produk lokal sangat diperlukan. Media, 

dalam hal ini, dapat berfungsi sebagai jembatan antara UMKM dan masyarakat 

dengan menyebarkan informasi tentang produk dan layanan yang ditawarkan, 

serta kisah sukses UMKM lokal. 

Dukungan media dalam kolaborasi ini sangat penting. Media tidak hanya 

bertugas untuk memberikan informasi, tetapi juga membangun citra positif 

terhadap UMKM dan produk lokal. Melalui pemberitaan yang baik, media dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemberdayaan UMKM 

dan dampaknya terhadap ekonomi lokal. Ini akan menciptakan atmosfer yang 

mendukung bagi pertumbuhan UMKM di Banda Aceh. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji bagaimana implementasi 

kolaborasi Pentahelix dapat membantu mengatasi tantangan yang dihadapi oleh 

UMKM di Kota Banda Aceh. Penelitian ini juga akan mengidentifikasi hambatan 
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yang muncul dalam kolaborasi ini dalam upaya pemberdayaan UMKM. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang dapat diimplementasikan 

oleh pemerintah dan pemangku kepentingan lain dalam rangka meningkatkan 

daya saing UMKM di Kota Banda Aceh. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan rekomendasi kebijakan yang relevan untuk mendukung 

pengembangan UMKM di tingkat lokal. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

memberikan dampak positif bagi masyarakat dan perekonomian di Kota Banda 

Aceh. 

Keberhasilan pemberdayaan UMKM tidak hanya bergantung pada 

dukungan dari masyarakat dan pelaku usaha tetapi juga lintas instansi pemerintah. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan menekankan pentingnya kolaborasi yang 

harmonis antar kelima elemen penting dalam kolaborasi Pentahelix. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan UMKM di Kota Banda Aceh dapat tumbuh dan 

berkembang, serta berkontribusi secara signifikan terhadap perekonomian daerah 

dan kesejahteraan masyarakat. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat 

disimpulkan identifikasi masalah yaitu: 

1.2.1 Banyak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Banda 

Aceh yang belum optimal dalam pengelolaan dan pemasaran produk, 

meskipun potensi yang ada sangat besar. 
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1.2.2 Kurangnya sinergi antara pemerintah, akademisi, pelaku usaha, 

komunitas, dan media massa dalam mendukung pengembangan UMKM 

mengakibatkan tantangan dalam pemberdayaan sektor ini. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Bagaimana peran kelima aktor dalam kolaborasi Pentahelix untuk 

pemberdayaan UMKM di Kota Banda Aceh? 

1.3.2 Apa saja hambatan yang dihadapi dalam kolaborasi Pentahelix dalam 

upaya pemberdayaan UMKM? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Untuk mengetahui dan menganalisis peran dari kelima aktor Kolaborasi 

Pentahelix Dalam Pemberdayaan UMKM di Kota Banda Aceh. 

1.4.2 Untuk mengetahui dan menganalisis faktor penghambat dalam 

kolaborasi Pentahelix untuk memberikan rekomendasi yang relevan 

bagi pengembangan kebijakan pemberdayaan UMKM. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat penelitian baik 

secara teori maupun praktis: 
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1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur teoritis 

tentang pengembangan UMKM yang berbasis kolaborasi multi-stakeholder, 

memberikan kontribusi pada pemahaman tentang peran kolaborasi multi-

stakeholder dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang berbasis 

UMKM serta membantu mengembangkan model kebijakan pemberdayaan 

UMKM yang lebih komprehensif dan efektif. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan sebagai 

bahan evaluasi kebijakan publik terkait Pemberdayaan UMKM Di Kota Banda 

Aceh dan sebagai salah satu kontribusi pemikiran penulis dalam bentuk saran, 

masukan, dan informasi bagi berbagai pihak yang terkait terutama Pemerintah 

Kota Banda Aceh mengenai Kebijakan Pemberdayaan UMKM di Kota Banda 

Aceh. 
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